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SUMMARY 

Muhammad Hidayat. Evaluation Growth and Production of Accession Groups Aksesi T1 

and TR1 in BC2F3 from Crosses of Rice Varieties Inpago 5 with Inpara 8 on Lebak Swamp 

Land (Supervised by RUJITO AGUS SUWIGNYO, reviewed by ENTIS SUTISNA 

HALIMI). 

 The demand for rice as a staple food continues to increase, and if this demand is 

not balanced by the availability of sufficient rice in Indonesia, it will cause considerable 

problems. Changes in climate patterns will cause many problems at this time and in the 

future. This study aims to determine the accessions T1 and TR1 in BC2F3 resulting from 

the crossing of rice varieties Inpago 5 with Inpara 8 that have high growth and production. 

The research was carried out in the lebak swamp land located in Ibul Besar II Village, 

Pemulutan District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra. This study used a Randomized Blok 

Design (RBD) with accession T1, accession TR1, Inpara 8 and Inpago 5 consisted of 3 

replications, each of which contained 96 plants. Data obtained from observations and 

measurements were analyzed using Analysis of Variance (ANOVA). Furthermore, to 

determine the best accessionteartnenb is determined using the least significant difference 

test (BNT) at the 5% level to see the differences between accessions/varieties and one 

sample t-test to compare accession T1 and accession TR1 with Inpara 8. Based on the 

results of the study, it can be concluded that accession T1 and accession TR1 in general can 

grow well in the condition of lebak swamp land that experiences drought at the beginning 

of growth and flooding before harvest. Accession T1 has higher production than accession 

TR1. Accession T1 and accession TR1 showed results that were not significantly different 

from their parents Inpago 5 and Inpara 8 in all variables except for the variables of plant 

height, number of grains per panicle, weight of grain per panicle, number of filled grains 

per panicle, weight of grain per clump showing accessions T1 and TR1 were significantly 

higher than Inpago 5 and Inpara 8, while in the variable number of total tillers and number 

of productive tillers Inpago 5 was significantly higher than accession T1 and accession TR1 

and in the variable number of total tillers Inpara 8 was significantly higher than accession 

T1 and accession TR1. 
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RINGKASAN 

Muhammad Hidayat. Evaluasi Pertumbuhan dan Produksi Kelompok Aksesi T1 dan TR1 

pada BC2F3 dari Hasil Persilangan Padi Varietas Inpago 5 dengan Inpara 8 pada Lahan 

Rawa Lebak (Dibimbing oleh RUJITO AGUS SUWIGNYO, dibahas oleh ENTIS 

SUTISNA HALIMI). 

 Kebutuhan masyarakat akan beras sebagai makanan pokok terus meningkat, dan 

jika kebutuhan ini tidak diseimbangkan dengan ketersediaan beras yang cukup di 

Indonesia akan mengakibatkan permasalahan yang cukup. Perubahan pola iklim akan 

menimbulkan banyak masalah pada saat ini dan di masa mendatang. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui aksesi T1 dan TR1 pada BC2F3 hasil persilangan padi 

varietas Inpago 5 dengan Inpara 8 yang memiliki pertumbuhan dan produksi yang tinggi. 

Penelitian dilaksanakan di lahan rawa lebak yang berlokasi di Desa Ibul Besar II, 

Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan aksesi T1, aksesi TR1, Inpara 

8 dan Inpago 5 terdiri dari 3 ulangan yang setiap ulangan terdapat 96 tanaman. Data yang 

telah didapatkan dari hasil pengamatan dan pengukuran dianalisis menggunakan Analysis 

of Varians (ANOVA). Selanjutnya untuk mengetahui aksesi terbaik di tentukan 

menggunakan uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 5% untuk melihat perbedaan antar 

aksesi/varietas dan uji-t satu sample untuk membandingkan aksesi T1 dan aksesi TR1 

dengan Inpara 8. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa aksesi T1 dan 

aksesi TR1 secara umum dapat tumbuh baik pada kondisi lahan rawa lebak yang 

mengalami kekeringan pada awal pertumbuhan dan kebanjiran pada menjelang panen. 

Aksesi T1 memiliki produksi lebih tinggi dibanding dengan aksesi TR1. Aksesi T1 dan 

aksesi TR1 menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan tetuanya Inpago 5 dan 

Inpara 8 pada semua peubah kecuali peubah tinggi tanaman, jumlah gabah per malai, 

berat gabah permalai, jumlah gabah isi per malai, berat gabah per rumpun menunjukkan 

aksesi T1 dan TR1 berbeda nyata lebih tinggi dibanding dengan Inpago 5 dan Inpara 8, 

sedangkan pada peubah jumlah anakan total dan jumlah anakan produktif Inpago 5 

berbeda nyata lebih tinggi dibandingkan aksesi T1 dan aksesi TR1 dan pada peubah 

jumlah anakan total Inpara 8 berbeda nyata lebih tinggi dibandingkan aksesi T1 dan aksesi 

TR1. 

Kata Kunci: Inpago 5, Inpara 8, T1, TR1, Lahan Rawa Lebak 



 

 

 

SKRIPSI 

EVALUASI PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI KELOMPOK 

AKSESI T1 DAN TR1 PADA BC2F3 DARI HASIL 

PERSILANGAN PADI VARIETAS INPAGO 5  

DENGAN INPARA 8 PADA  

LAHAN RAWA LEBAK 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian 

pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

 

 

 

Muhammad Hidayat 

05091182025006 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGRONOMI 

JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2024 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

Penulis bernama lengkap Muhammad Hidayat, lahir di Palembang, pada 

tanggal 27 Agustus 2002. Penulis merupakan anak Kedua dari pasangan Bapak 

Suwondo dan Ibu Rina Sari. Penulis adalah anak kedua dari dua bersaudara, 

memiliki satu bersaudara perempuan dengan nama Ummi Hartini. Keluarga penulis 

saat ini berdomisili di Kota Jambi, Provinsi Jambi.  

Penulis saat ini berstatus sebagai salah satu mahasiswa yang sedang 

menempuh semester delapan dari Jurusan Budidaya Pertanian Prodi Agronomi 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya angkatan 2020. Penulis merupakan 

lulusan dari SMAN 1 Rantau Utara, serta SMPN 3 Sibolga, dan SDN 42 Jambi. 

Selama di perkuliahan penulis aktif mengikuti organisasi diantaranya HIMAGRON 

(Himpunan Mahasiswa Agronomi)



 

ix Universitas Sriwijaya 

 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat dan 

karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul 

“Evaluasi Pertumbuhan dan Produksi Kelompok Aksesi T1 dan TR1 pada BC2F3 

dari Hasil Persilangan Padi Varietas Inpago 5 dengan Inpara 8 pada Lahan Rawa 

Lebak”.    

Dalam penyusunan ini, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang 

membangun dari semua pembaca guna menjadi acuan agar penulis bisa menjadi 

lebih baik lagi di masa mendatang. Semoga skripsi ini bisa menambah wawasan 

dan manfaat untuk para pembaca. Akhir kata penulis ucapkan terima kasih.  

Indralaya,    Juli 2024 

   

  

 

Muhammad Hidayat 



 

x Universitas Sriwijaya 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadiran Allah SWT karena 

atas limpahan Rahmat dan karunia-Nya sehingga Skripsi ini dapat terselesaikan. 

Tak lupa pula penulis mengirimkan salam dan shalawat kepada Nabi Besar 

Muhammad SAW yang telah membawa umat islam ke jalan yang diridhoi Allah 

SWT.  

Skripsi yang berjudul “Evaluasi Pertumbuhan dan Produksi Kelompok 

Aksesi T1 dan TR1 pada BC2F3 dari Hasil Persilangan Padi Varietas Inpago 5 

dengan Inpara 8 pada Lahan Rawa Lebak” merupakan salah satu syarat untuk 

mencapai gelar Sarjana Pertanian (S-1) Agronomi pada Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya. Terwujudnya Skripsi ini tidak lepas dari partisipasi dan 

bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan terima 

kasih yang setulus-tulusnya kepada: 

1. Allah SWT karena berkat Rahmat, Hidayah, dan Inayah-Nya, akhirnya penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini 

2. Keluarga terutama kedua orang tua Bapak Suwondo dan Ibu Rina Sari, serta 

Mbak Ummi yang selalu memberi dukungan, do’a, nasehat, finansial, dan 

kesabarannya yang luar biasa dalam setiap langkah hidup penulis selama 

berkuliah terutama proses Penyusunan Skripsi.  

3. Bapak Prof. Dr. Ir. Rujito Agus Suwignyo, M. Agr, selaku dosen pembimbing 

yang telah memberikan bimbingan dan arahan. 

4. Bapak Prof. Dr. Ir H. A. Muslim, M. Agr. Selaku Dekan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya.  

5. Ibu Dr. Susilawati, S. P., M. Si. selaku ketua Jurusan Budidaya Pertanian, 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya.  

6. Bapak Dr. Ir. Entis Sutisna Halimi, M. Sc. selaku dosen penguji yang telah 

memberikan ilmu yang bermanfaat, masukan serta saran. 



 

xi Universitas Sriwijaya 

 

7. Seluruh Bapak/Ibu Dosen Jurusan Agronomi yang telah memberikan ilmu 

selama mengikuti proses perkuliahan dan pengalaman yang bermanfaat bagi 

penulis. 

8. Seluruh Bapak/Ibu Staff Jurusan Agronomi atas bantuan dan kerjasamanya. 

9. Teman seperjuangan saya Pebrian Ricardo Simanungkalit yang telah membantu 

saya selama proses penelitian, selalu mendengar keluh kesah, dan memberikan 

motivasi selama proses penelitian. 

10. Teman selama perkuliahan, ytta halilintar yaitu : Pebrian, Ikhwan, Hafiz, Kevin, 

dan Abi, terima kasih atas beberapa tahun selama kuliah yang selalu berbagi suka 

duka, drama, cerita, dan selalu memberikan semangat agar bisa lulus bersama. 

11. Pihak-pihak yang telah turut membantu dan mendukung kelancaran penulisan 

skripsi ini yang tidak dapat disebutkan satu persatu. 

Akhir kata, penulis berharap semoga Allah SWT berkenan untuk membalas 

segala kebaikan pihak-pihak yang senantiasa membantu. Semoga skripsi ini dapat 

membawa banyak manfaat bagi pembaca serta memberikan ilmu yang baik bagi 

banyak pihak.  

 

Indralaya, 15 Juli 2024 

Penulis 

 

Muhammad Hidayat 

 



 

xii Universitas Sriwijaya 

 

DAFTAR ISI 

Halaman 

KATA PENGANTAR............................................................................................. ix 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... xii 

DAFTAR GAMBAR ........................................................................................... xiv 

DAFTAR TABEL .................................................................................................. xv 

DAFTAR LAMPIRAN ....................................................................................... xvii 

BAB 1 PENDAHULUAN ....................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang ............................................................................................... 1 

1.2 Tujuan ............................................................................................................ 2 

1.3 Hipotesis ........................................................................................................ 2 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA .............................................................................. 3 

2.1 Tanaman Padi (Oryza sativa L.) .................................................................... 3 

2.2 Morfologi Tanaman Padi (Oryza sativa L.)................................................... 3 

2.3 Syarat Tumbuh Tanaman Padi (Oryza Sativa L.) .......................................... 4 

2.4 Sejarah Singkat Tanaman Padi ...................................................................... 4 

2.5 Lahan Rawa Lebak ........................................................................................ 5 

2.6 Cekaman Terendam dan Cekaman Kekeringan............................................. 6 

BAB 3 PELAKSANAAN PENELITIAN ............................................................... 7 

3.2 Alat dan Bahan .............................................................................................. 7 

3.3 Metode Penelitian .......................................................................................... 7 

3.4 Cara Kerja ...................................................................................................... 8 

3.4.1. Persiapan Lahan ..................................................................................... 8 

3.4.2. Persemaian ............................................................................................. 8 

3.4.3. Penanaman ............................................................................................. 9 

3.4.4. Pemeliharaan .......................................................................................... 9 

3.4.5. Panen ...................................................................................................... 9 

3.5 Parameter Pengamatan .................................................................................. 9 

3.5.1. Tinggi tanaman (cm) .............................................................................. 9 

3.5.2. Jumlah Anakan Total.............................................................................. 9 

3.5.3. Umur Berbunga (hari) ............................................................................ 9 

3.5.4. Jumlah anakan produktif ...................................................................... 10 



 

xiii Universitas Sriwijaya 

 

3.5.5. Umur Panen (hari) ............................................................................... 10 

3.5.6. Panjang Malai (cm) .............................................................................. 10 

3.5.7. Jumlah Gabah Permalai (butir) ............................................................ 10 

3.5.8. Jumlah Gabah Isi Permalai (butir) ....................................................... 10 

3.5.9. Persentase Gabah Isi (%) ..................................................................... 10 

3.5.10. Berat Gabah Permalai (g) .................................................................. 10 

3.5.11. Berat 100 butir Gabah (g) .................................................................. 10 

3.5.12. Berat Gabah Perumpun (g) ................................................................ 10 

3.6. T Test One Sample ....................................................................................... 11 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN ................................................................. 12 

4.1 Hasil ............................................................................................................. 12 

4.1.1 Tinggi Tanaman .................................................................................... 13 

4.1.2 Jumlah Anakan Total ............................................................................. 14 

4.1.3 Jumlah Anakan Produktif...................................................................... 16 

4.1.4 Persentase Anakan Produktif ................................................................ 17 

4.1.5 Umur Berbunga..................................................................................... 17 

4.1.6 Umur Panen .......................................................................................... 18 

4.1.7 Panjang Malai ....................................................................................... 19 

4.1.8 Jumlah Gabah Per Malai ....................................................................... 19 

4.1.9 Berat Gabah Per Malai .......................................................................... 21 

4.1.10 Jumlah Gabah Isi Per Malai ................................................................ 22 

4.1.11 Persentase Gabah Isi ........................................................................... 24 

4.1.12 Berat Gabah Per Rumpun ................................................................... 25 

4.1.13 Berat 100 Butir Gabah ........................................................................ 26 

4.2 Pembahasan ................................................................................................. 27 

BAB 5 PENUTUP ................................................................................................. 31 

5.1 Kesimpulan .................................................................................................. 31 

5.2 Saran ............................................................................................................ 31 

DAFTAR PUSTAKA ............................................................................................. 32 

LAMPIRAN ........................................................................................................... 35 

 

 



 

xiv Universitas Sriwijaya 

 

DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

Gambar 4.1.  Tinggi tanaman padi aksesi T1, aksesi TR1, Inpago 5  

dan Inpara 8 pada umur 14 HST sampai 84 HST  ............................ 14 

Gambar 4.2.  Jumlah anakan total padi aksesi T1, aksesi TR1, Inpago 5  

dan Inpara 8 pada umur 14 HST sampai 84 HST  ............................ 15 

Gambar 4.3.  Jumlah anakan produktif padi aksesi T1, aksesi TR1,  

Inpago 5 dan Inpara 8  ...................................................................... 16 

Gambar 4.4.  Persentase anakan produktif padi aksesi T1, aksesi TR1,  

Inpago 5 dan Inpara 8  ...................................................................... 17 

Gambar 4.5.  Umur berbunga padi aksesi T1, aksesi TR1, Inpago 5  

dan Inpara 8  ..................................................................................... 18 

Gambar 4.6.  Umur panen padi aksesi T1, aksesi TR1, Inpago 5  

dan Inpara 8  ..................................................................................... 19 

Gambar 4.7.  Panjang malai padi aksesi T1, aksesi TR1, Inpago 5  

dan Inpara 8  ..................................................................................... 19 

Gambar 4.8.  Jumlah gabah per malai padi aksesi T1, aksesi TR1,  

Inpago 5 dan Inpara 8  ...................................................................... 20 

Gambar 4.9.  Berat gabah per malai padi aksesi T1, aksesi TR1,  

Inpago 5 dan Inpara 8  ...................................................................... 21 

Gambar 4.10. Jumlah gabah isi per malai padi aksesi T1,  

aksesi TR1, Inpago 5 dan Inpara 8  ................................................ 23 

Gambar 4.11. Persentase gabah isi padi aksesi T1, aksesi TR1,  

Inpago 5 dan Inpara 8  .................................................................... 24 

Gambar 4.12. Berat gabah perumpun padi aksesi T1, aksesi TR1,  

Inpago 5 dan Inpara 8  .................................................................... 25 

Gambar 4.13. Berat 100 butir gabah padi aksesi T1, aksesi TR1,  

Inpago 5 dan Inpara 8  .................................................................... 27 

 



 

xv Universitas Sriwijaya 

 

DAFTAR TABEL 

Halaman 

Table 3.1.   Materi genetik  ...................................................................................... 7 

Table 4.2.   Hasil analisis keragaman aksesi T1, aksesi TR1,  

Inpago 5, dan Inpara 8  ........................................................................ 12 

Table 4.3.   Hasil analisis keragaman aksesi T1, aksesi TR1,  

dan Inpago 5  ....................................................................................... 13 

Tabel 4.3.   Uji BNT tinggi tanaman padi aksesi T1, aksesi TR1, Inpago 5  

dan Inpara 8 pada umur 14 HST, 28 HST, 56 HST, 70 HST,  

dan 84 HST  ......................................................................................... 14 

Tabel 4.4.   Uji BNT jumlah anakan padi aksesi T1, aksesi TR1, Inpago  

5 dan Inpara 8 pada umur 42 HST hingga 84 HST  ............................ 16 

Tabel 4.5.   One sample T-test jumlah anakan produktif padi aksesi T1, aksesi TR1, 

dan Inpara 8  ........................................................................................ 17 

Tabel 4.6.   Uji BNT umur berbunga padi aksesi T1, aksesi TR1, Inpago 5,  

dan Inpara 8  ........................................................................................ 18 

Tabel 4.7.   Uji BNT jumlah gabah permalai padi aksesi T1, aksesi TR1,  

dan Inpago 5  ....................................................................................... 20 

Tabel 4.8.   One sample T-test jumlah gabah permalai padi aksesi T1, aksesi TR1,  

dan Inpara 8  ........................................................................................ 21 

Tabel 4.9.   Uji BNT berat gabah permalai padi aksesi T1, aksesi TR1,  

dan Inpago 5  ....................................................................................... 22 

Tabel 4.10. One sample T-test berat gabah permalai padi aksesi T1, aksesi TR1,  

dan Inpara 8  ........................................................................................ 22 

Tabel 4.11. Uji BNT jumlah gabah isi permalai padi aksesi T1, aksesi TR1,  

dan Inpago 5  ....................................................................................... 23 

Tabel 4.12. One sample T-test jumlah gabah isi permalai padi aksesi T1, aksesi TR1, 

dan Inpara 8  ........................................................................................ 24 

Tabel 4.13. One sample T-test persentase gabah isi padi aksesi T1, aksesi TR1,  

dan Inpara 8  ........................................................................................ 25 

Tabel 4.14. Uji BNT berat gabah per rumpun aksesi T1, aksesi TR1,  

dan Inpago 5  ....................................................................................... 26 

Tabel 4.15. One sample T-test berat gabah per rumpun padi aksesi T1, aksesi TR1, 

dan Inpara 8  ........................................................................................ 26 



 

xvi Universitas Sriwijaya 

 

Tabel 4.16. One sample T-test berat 100 butir gabah padi aksesi T1, aksesi TR1,  

dan Inpara 8  ........................................................................................ 27 



 

xvii Universitas Sriwijaya 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

Halaman 

Lampiran 1. Denah Penelitian ............................................................................... 35 

Lampiran 2. Analisis Keragaman terhadap Seluruh Parameter Pengamatan ........ 36 

Lampiran 3. One Sample T Test Aksesi T1 dan TR1 dengan Inpara 8 .................. 41 

Lampiran 4. Dokumentasi Kegiatan Penelitian .................................................... 42 

 

 

 

 



   

1 Universitas Sriwijaya 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Produksi beras memegang peranan penting dalam bidang pertanian karena 

makanan pokok masyarakat Indonesia berupa beras (Zaeroni dan Rustariyuni, 

2016). Kebutuhan beras terus meningkat dan jika tidak diseimbangkan 

mengakibatkan permasalahan yang cukup serius (Ita, 2022). Menurut Badan Pusat 

Statistik (2023) luas panen padi tahun 2021 mencapai 10,41 juta hektar, naik 

sebesar 40,87 ribu hektar (0,39%) sekitar 10,45 juta hektar. 

Ciri khas agroekosistem rawa lebak adalah genangan air selama waktu yang 

cukup lama. Produksi tanaman pangan di rawa relatif lebih rendah dari pada di 

lahan beririgasi (Rois et al, 2017). Pengembangan rawa sebagai lahan pertanian 

menghadapi dua masalah utama yaitu pada musim kemarau mengalami kekeringan 

dan pada musim hujan mengalami kebanjiran (Darsani dan Alwi, 2021). Petani 

menanam padi di lahan rawa lebak satu kali setahun pada musim kemarau dan 

dimulai ketika air di rawa lebak berkurang. (Guwat et al., 2018).   

Perubahan pola iklim akan menyebabkan banyak masalah saat ini dan di masa 

depan karena kekeringan mengganggu metabolisme tanaman. (Bambang, 2013). 

Stres biologis akibat kekurangan air dapat menghambat proses fisiologis dan 

aktivitas fungsional organisme (Mudhor et al., 2022). Akar akan menunjukkan 

reaksi pemanjangan saat cekaman kekeringan terjadi pada akar agar dapat mencari 

sumber air untuk diserap dan dibawa menuju tajuk (Sawitri et al., 2018).  

Cekaman rendaman dapat menyebabkan tanaman padi mengalami penurunan 

pertumbuhan dan produksi (Gribaldi dan Nurlaili, 2016). Daun padi yang berada di 

atas permukaan air masih bisa mendapatkan sinar matahari untuk fotosintesis, 

sehingga padi dapat bertahan dalam kondisi stres. Padi akan mati jika seluruh 

tanaman terendam selama lebih dari seminggu (Tjolleng et al., 2019). 

Inovasi untuk mengatasi penurunan hasil padi akibat kekeringan adalah 

dengan menanam varietas padi yang tahan terhadap kekeringan (Rohaeni dan 

Susanto, 2020). Penerapkan teknologi inovasi seperti penggunaan varietas unggul 
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bersama dengan pemupukan dan penggunaan bahan organik, penataan lahan dan 

air, dan pengendalian organisme pengganggu tanaman, menurunkan kesenjangan 

hasil (Hutapea dan Hutabarat, 2023). Varietas yang sesuai untuk suatu daerah 

tertentu adalah varietas yang memiliki banyak keunggulan, seperti tahan terhadap 

stres lingkungan, berpotensi hasil tinggi, serta tahan terhadap hama dan penyakit 

(Sembiring et al., 2023).  

Cekaman terendam dapat diatasi dengan menggunakan varietas padi yang 

adaptif di lahan rawa lebak. Peningkatan produktivitas padi dapat dicapai melalui 

pemuliaan varietas yang beradaptasi terhadap kondisi lingkungan rawa lebak. 

Memilih varietas padi yang tahan terhadap rendaman adalah strategi yang tepat 

(Aulia et al., 2021). 

Penelitian sebelumnya dilakukan persilangan padi Inpago 5 dengan Inpara 8 

yang telah dilakukan backcross yang dihasilkan BC2F3 sebagai padi yang toleran 

terhadap cekaman terendam dan toleran terhadap cekaman kekeringan. Penulis 

ingin melakukan evaluasi karakter pertumbuhan dan hasil produksi padi aksesi T1 

dan TR1 pada BC2F3 pada kondisi pada fase vegetatif mengalami cekaman 

terendam dan pada fase generatif mengalami cekaman kekeringan berdasarkan latar 

belakang ini. Aksesi T1 adalah hasil dari BC2F3 yang mendapatkan perlakuan 

terendam pada penelitian sebelumnya dan TR1 adalah hasil dari BC2F3 yang 

mendapat perlakuan tidak terendam dimana hasil dari T1 (Aksesi terendam) dan 

TR1 (Aksesi tidak terendam) dari BC2F3 memiliki kedekatan genom < 30 % dengan 

tetua betina yaitu padi varietas Inpago 5. 

1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aksesi T1 dan TR1 pada BC2F3 

hasil persilangan padi varietas Inpago 5 dengan Inpara 8 yang memiliki 

pertumbuhan dan produksi yang tinggi. 

1.3 Hipotesis 

Diduga ada beberapa aksesi T1 dan TR1 pada BC2F3 yang memiliki 

pertumbuhan dan hasil produksi yang baik untuk digunakan sebagai calon varietas 

baru. 
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